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PEDOMAN WAWANCARA KEPADA RELAWAN TAMAN 

BACA MASYARAKAT RUMPUN LITERASI DI DESA 

MUNCUNG TANGERANG DAN ANAK YANG 

MENGALAMI TINGKAT KETERAMPILAN SOSIAL 

KURANG 

 

1. Pihak Relawan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Siapa saja anak-anak yang 

mengalami kekurangan 

keterampilan sosial di TBM 

Rumpun Literasi? 

 

2 Jenis keterampilan sosial apa 

saja yang kurang baik dari anak-

anak di TBM Rumpun Literasi? 

 

3 Bagaimana kondisi dan latar 

belakang anak-anak yang 

mengalami kekurangan 

keterampilan sosial di TBM 

Rumpun Literasi? 

 

4 Apa saja faktor yang 

mempengaruhi kondisi 

psikologis anak-anak? 

 

5 Apa manfaat dongeng dalam 

meningatkan keterampilan sosial 

anak? 

 

6 Bagaimana reaksi anak jika 

dilakukan kegiatan mendongeng 

di TBM Rumpun Literasi? 

 

 

  



 

2. Responden  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Siapa namamu?  

2 Berapa usia mu sekarang?  

3 Di mana kamu sekolah?  

4 Apa cita-citamu?  

5 Apakah kamu punya adik atau 

kakak? 

 

6 Jam berapa kamu pergi dan 

pulang dari sekolah? 

 

7 Apa kegiatanmu sehari-hari?  

8 Apa pekerjaan orangtua mu?  

9 Apakah kamu senang ikut 

kegiatan di TBM Rumpun 

Literasi? 

 

10 Pernahkah melakukan kegiatan 

mendongeng di TBM Rumpun 

Literasi? 

 

11 Bagaimana perasaanmu ketika 

ada kegiatan dongeng? 
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Beberapa Data Anak yang Mengalami Tingkat 

Keterampilan Sosial Kurang di TBM Rumpun Literasi 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Anak V 

Nama : V 

Ttl :  Tangerang, 25 Mei 2010 

Usia :  11 tahun 

Agama : Islam 

Jenis kelamin : Perempuan 

Asal : Muncung Kronjo Tangerang 

Anak ke- : 1 (tidak memiliki saudara) 

Pendidikan : kelas 5 MI (Madrasah Ibtidaiyah) 

 

2. Anak KH 

Nama : KH 

Ttl :  Tangerang, 6 Oktober 2008 

Usia : 12 tahun 

Agama : Islam 

Jenis kelamin : Perempuan 

Asa : Muncung Kronjo Tangerang 

Anak ke- : 1 dari 2 bersaudara 

Pendidikan : kelas 6 MI (Madrasah Ibtidaiyah) 

 

3. Anak S 

Nama : S 

Ttl :  Tangerang, 10 April 2014 

Usia : 7 tahun 

Agama : Islam 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Asal : Muncung Kronjo Tangerang 

Anak ke- : 2 dari 2 bersaudara 



Pendidikan   : kelas 1 MI (Madrasah 

Ibtidaiyah) 

 

4. Anak DPP 

Nama   : DPP 

Ttl   : Tangerang, 10 Mei 2012 

Usia   :  9 tahun 

Agama  : Islam 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Asal   : Muncung Kronjo Tangerang 

Anak ke-  : 1 dari 3 bersaudara 

Pendidikan  : kelas 3 MI (Madrasah Ibtidaiyah) 

 

5. Anak AFY 

Nama   : AFY 

Ttl   :  Tangerang, 10 Januari 2014 

Usia   :  7 tahun 

Agama  : Islam 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Asal   : Muncung Kronjo Tangerang 

Anak ke-  : 1 dari 2 bersaudara 

Pendidikan  : kelas 1 MI (Madrasah Ibtidaiyah) 
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1. Wawancara dengan Bendahara dan Relawan TBM Rumpun 

Literasi 

 

 

 

2. Kegiatan mendongeng dengan buku Pop Up 

 



 

3. Kegiatan mendongeng dengan buku cerita  
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4. . Buku cerita yang digunakan untuk mendongeng 

 

  



WAWANCARA RESPONDEN 

1. Responden SF 

Siapa nama mu? 

“nama ku Safirni kak” 

Kamu sekolah di mana? 

„‟aku sekolah di MI Al-Islamiyah kelas 5” 

Apa cita-citamu? 

“aku pengen jadi guru ka” 

Apakah kamu punya adik atau kakak? 

“ngga kak, aku anak satu-satunya” 

Jam berapa kamu pergi dan pulang sekolah? 

“sekolah pagi aku pergi jam setengah 8 dan pulang jam 12. 

Dilanjut sekolah siang berangkat jam setengah 2 dan pulang 

jam  sore kak” 

Apa kegiatanmu sehari-hari? 

“kegiatanku dari pagi sampai sore ke sekolah, terus sore biasa 

nya aku maen ke TBM Rumpun, terus malamnya ngai ampai am 

8 malam. Terus ngerjain tugas sekolah, kalo udah selesai tidur” 

Apa pekerjaan orangtuamu? 

“bapakku udah gak bareng sama emak,kalo emak kerja kerjanya 

jualan online” 

Apakah kamu senang ikut kegiatan di TBM? 

“senang kak, karena di TBM banyak permainannya, terus 

banyak tamu dari jauh juga” 

Pernahkah melakukan kegiatan mendongeng di TBM? 

“pernah ka, kadang di TBM jug ada dongeng. Biasanya yang 

ngasih dongeng kaki fah.” 

Bagaimana perasaan kamu ketika ada kegiatan dongeng? 

“seneng” 
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2. Responden KH 

Siapa nama mu? 

“nama aku Kholisoh kak” 

Kamu sekolah di mana? 

„‟aku sekolah di MI Al-Islamiyah kelas 6 sekarang” 

Apa cita-citamu? 

“aku pengen jadi guru ka, eh tapi pengen jadi bidan juga” 

Apakah kamu punya adik atau kakak? 

“aku punya adik  namanya gofar, tapi gak punya kakak” 

Jam berapa kamu pergi dan pulang sekolah? 

“sekolah pagi aku pergi jam setengah 8 kadang jam 7 udah 

berangkat dari rumah tapi nanti ke rumah nenek dulu dan 

pulang jam 12. Dilanjut sekolah siang berangkat jam setengah 2 

dan pulang ashar” 

Apa kegiatanmu sehari-hari? 

“kegiatanku dari pagi sampai sore ke sekolah, terus nya sekolah 

lagi sampe sore. Baliknya maen ke saung TBM sambil nunggu di 

jemput bapak. Malemnya ngaji terus ngerjain PR kalo lgi ada, 

terus tidur” 

Apa pekerjaan orangtuamu? 

“bapakku kerjja di empang cari ikan, terus mamah kerja di 

pabrik biasanya pergi subuh pulang sore” 

Apakah kamu senang ikut kegiatan di TBM? 

“senang kak, karena di TBM banyak kakak kakak terus bisa 

main juga” 

Pernahkah melakukan kegiatan mendongeng di TBM? 

“pernah pernah, kalo adeden biasanya dibacain gentian” 

Bagaimana perasaan kamu ketika ada kegiatan dongeng? 

“seru kak hehe” 

 

  



3. Responden S 

Siapa nama mu? 

“Syahdan teh” 

Kamu sekolah di mana? 

„‟disitu tuh (menunjuk ke gedung sekolah) di sekolahan MI Al-

Islamiyah kelas 1” 

Apa cita-citamu? 

“polisi ka” 

Apakah kamu punya adik atau kakak? 

“punya, kang wildan ” 

Jam berapa kamu pergi dan pulang sekolah? 

“pagi pergi jam 8 kurang terus pulang dzuhur, makan maen 

sebentar terus pergi lagi sekolah lagi pulang sore” 

Apa kegiatanmu sehari-hari? 

“kegiatanku dari pagi sampai sore ke sekolah, terus sore biasa 

nya aku maen ke TBM Rumpun, terus malamnya ngaji sama 

mamah. Terus ngerjain PR tapi kadangmah lupa kak gerjainnya 

pagi-pagi” 

Apa pekerjaan orangtuamu? 

“bapak kerja di pabrik, mamah di rumah ajja” 

Apakah kamu senang ikut kegiatan di TBM? 

“senang teh soalnya kadang ada acara itu adi rameeee. Terus 

kakak kakaknya juga seru” 

Pernahkah melakukan kegiatan mendongeng di TBM? 

“pernah teh.” 

Bagaimana perasaan kamu ketika ada kegiatan dongeng? 

“seneng apalagi kalo ceritanya seru” 
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4. Responden DPP 

Siapa nama mu? 

“nama aku Dhafa” 

Kamu sekolah di mana? 

„di MI Al-Islamiyah sekarang kelas 3” 

Apa cita-citamu? 

“polisi ka” 

Apakah kamu punya adik atau kakak? 

“punya, adik zio sama tisya ” 

Jam berapa kamu pergi dan pulang sekolah? 

“pagi jam 8 kurang terus pulang dzuhur, terus ke masjid sama 

azka pulangnya makan ke rumah ibu (neneknya) terus terus 

pergi lagi sekolah lagi pulang sore” 

Apa kegiatanmu sehari-hari? 

“kegiatanku dari pagi sampai sore ke sekolah, terus sore nya 

aku maen ke TBM Rumpun, terus malamnya ngaji di abahtuanya 

azka. Terus pulang ke rumah mamah” 

Apa pekerjaan orangtuamu? 

“mamah guru sekolah, terus ayah kerjanya jauh di jakarta 

paling ketemu ayah hari minggu aja” 

Apakah kamu senang ikut kegiatan di TBM? 

“iya seneng kak” 

Pernahkah melakukan kegiatan mendongeng di TBM? 

“pernah kak.” 

Bagaimana perasaan kamu ketika ada kegiatan dongeng? 

“kalo yang dongeng kak deden seneng tapi kalo yang lain gak 

terlalu” 

  



5. Responden AFY 

Siapa nama mu? 

“Alief kak” 

Kamu sekolah di mana? 

„di MI Al-Islamiyah kelas 1” 

Apa cita-citamu? 

“jadi polisi tapi kata mamah jadi tentara juga gak papa” 

Apakah kamu punya adik atau kakak? 

“ada aish nama adik alif ” 

Jam berapa kamu pergi dan pulang sekolah? 

“pagi pergi jam 8 kurang tapi dari rumah jam  6 karena dirumah 

udah gak ada orang makanya dari pagi dirumah maktua (nenek) 

terus balik sekolahnya ke rumah ennek lagi” 

Apa kegiatanmu sehari-hari? 

“kegiatanku dari pagi sampai sore ke sekolah, terus sore biasa 

nya aku maen ke TBM sampai jam 5 terus mandi nyamper rifal 

sama apri buat ke masjid. Malemnya nai ke abahtua (kakek) 

terus nunggu mamah jemput pulang” 

Apa pekerjaan orangtuamu? 

“bapak kerja di pabrik, mamah di rumah ajja” 

Apakah kamu senang ikut kegiatan di TBM? 

“senang teh  apalagi ada badut, waktu itu ada badut loh kak” 

Pernahkah melakukan kegiatan mendongeng di TBM? 

“pernah teh. Waktu itu juga ada yang bawa boneka dongengnya 

” 

Bagaimana perasaan kamu ketika ada kegiatan dongeng? 

“seneng apalagi kalo ceritanya seru” 
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WAWANCARA DENGAN RELAWAN 

1. Fikri 

Siapa saja yang anak-anak yang mengalami kekurangan 

keterampilan sosial di TBM rumpun literasi? 

“ada beberapa sih kak, soalnya yang datang kesini juga ada 

yang rutin dan ada yang ngga. Ada kholis dia kurang dalam hal 

membaca dan menulis, lambat banget. Terus kadang suka malu 

dan menghindar kalo disuruh mau ke depan. Terlebih kalo 

ketemu orang baru.Terus ada juga safirni dia juga suka gak mau 

kalo diminta untuk membaca nyaring, seringnya Cuma buka-

buka buku aja tanpa dibaca, apalagi kalo menulis lambat sekali. 

Sama satu lagi dhafa memang keliatan pendiam sih, bacaannya 

juga masih belum lancar” 

Jenis keterampilan sosial apa saja yang kurang baik dari anak-

anak yang ada di TBM rumpun literasi? 

“iyya tadi kak safirni kurang lancar baca dan tulis, dafa juga 

sama, sama kholis baca tulisnya lambat dan belum mampu 

berbaur dengan orang baru ditambah kurang percaya diri” 

Bagaimana kondisi dan latar belakang anak-anak yang 

mengalami kurangnya keterampilan sosial? 

“saya ceritakan yangsaya tau ya kak. Kalo safirni yang saya tau 

orangtuanya sudah gak bareng (cerai) semenjk ia masih kecil 

dan sekarang tinggal dengan mamahnya, terus pernah 

diceritakan temanya safirni kalo dia di perlakukan manja oleh 

mamahnya dengan membelika semua apa yang ia mau. 

Sedangkan tentang perkembangannya kurnag diperhatikan.Ia 

juga dibebaskan membawa hp kemana sama oleh mmahnya 

pernah juga sampai di bawa ke TBM namun ada peraturan 

disini tidak boleh membawa hp untuk anak-anak. Kalo kholis 

saya tau orangtuanya bekerja dan kesehariannya di rumah 

neneknya, setiap sore dia dijemput ayahnya pulang.pernah 

ditanya juga mmahnya jarang sekali memriksa buku sekolahnya, 



mengerjakan PR juga seringnya dibantu bibi nya yang tinggal di 

rumah neneknya. Kalo dafa ibunya seorang guru SMA 

sedangkan ayahnya jarang banget kelihatan ada di rumah, 

adiknya ada dua. Dhafa penurut, tinggal bersama neneknya kalo 

ibunya belum pulang mengajar, di BM dafa sering terlihat 

kesulitan menulis ketika diminta menulis, dan membaca uga 

kurang lancar. 

Apa saja faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut? 

“menurut saya sih ya dilihat dari latar belakangnya sihh ka, 

setiap anak kan punya latar belakang beda-beda salah satunya 

yang sudah saya ceritakan tadi” 

Apa manfaat dongeng dalam meningkatkan keterampilan sosial 

anak? 

“banyak banget sih kak, anak bisa belajar lewat isi cerita, 

balajar fokus, belajar mendengarkan, apalagi kalo cara 

menyampaikannya menyenangkan anak akan seneng banget 

terus lewat bukunya uga bisa untuk belajar membaca” 

Bagaimana reaksi anak-anak ika dilakukan kegiatan 

mendongeng di TBM ini? 

“kalo ada kegiatan dongeng anak-anak terlihat senang dan 

antusias, beberapa kali juga ada kegiatan mendongeng disini” 

 

2. Ifah  

Siapa saja yang anak-anak yang mengalami kekurangan 

keterampilan sosial di TBM rumpun literasi? 

“ada kholis kak, dia sulit untuk mengutarakan pendapat 

terkadang juga lebih suka menghindar padahal kalo ngobrol 

sama temannya banyak omongnya, terus ada syahdan ruamhnya 

dekat dengan saya dia sering berantem dengan orangtuanya 

karena tidak patuh, kadang Cuma gara-gara ingin dibelikan 

sesuatu tapi tidak dituruti. Syahdan juga sering naik-naik tiang 

di saung ini kalo lagi tidak ada orang tapi ada yang melaporkan 
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ke kita, dan dia juga belum bisa mengontrol emosinya. Ada juga 

Alief yang sering tidak mau membereskan bekas bacannya, 

hampir sama dengan syahdan sering naik-naik tiang saung, 

tidak menempatkan barang ke tempat semula” 

Jenis keterampilan sosial apa saja yang kurang baik dari anak-

anak yang ada di TBM rumpun literasi? 

 “menurut yang saya lihat kurangnya tentang ppengerahuan 

akademis, kurangnya rasa patuh dan kurangnya mengatur diri. 

Kalo tentang hubungan pertemanan sudah baik walaupun 

kadangkala sebagai anak-anak masih suka berebut-rebut barang 

yang disuka. 

Bagaimana kondisi dan latar belakang anak-anak yang 

mengalami kurangnya keterampilan sosial? 

“rumah syahdan tidak jauh dari rumah sering terdemgar sedang 

berantem dengan ibunya, sering susah diajak mandi, ibunya 

juga pernah mengeluh kepada saya tentang kelakuan syahdan 

yang sudah di atur. Sedangkan AFY orangtuanya sibuk bekerja 

sedangkan neneknya juga tidak hanya mengurusi satu anak 

tetapi bebrapa cucu lainnya, alif sering tidak mau menuruti 

perintah neneknya dan bahkan pernah berbohong merokok. 

Sedangkan KH degan latar orangtua yang juga bekerjjja 

menjadi kurangnya watu intens makanya  di tambah kurangnya 

kontrol soal pelaaran oleh orangtuanya. 

Apa saja faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut? 

“menurut saya bisa jadi karena ingkungaan dan kurangnyya 

waktu intens dengan orangtua” 

Apa manfaat dongeng dalam meningkatkan keterampilan sosial 

anak? 



“manfaatnya anak bisa belajar sambil bermain, anak juga bisa 

belajar mendegarkan orang berbicara di depan” 

Bagaimana reaksi anak-anak jika dilakukan kegiatan 

mendongeng di TBM ini? 

“rata-rata antusias sih kak” 

3. Deden 

Siapa saja yang anak-anak yang mengalami kekurangan 

keterampilan sosial di TBM rumpun literasi? 

Yang saya tau ada alief, anak ini ceria dan menyenangkan tetapi 

dibalik itu kurang bisa mematuhi perintah, apalagi jika di minta 

untuk membereskan buku setelah ia baca, terus ada dafa dia 

anak yang kalem biasanya kemana-mana selalu dengan azka, 

dia terlihat kesulitan jika diminta membaca buku apalagi jika 

buku yang tulisannya banyak” 

Jenis keterampilan sosial apa saja yang kurang baik dari anak-

anak yang ada di TBM rumpun literasi? 

 “menurut yang saya lihat kurangnya tentang pengetahuan 

akademis, kurang bisa mengatur diri dan kurang disiplin” 

Bagaimana kondisi dan latar belakang anak-anak yang 

mengalami kurangnya keterampilan sosial? 

“alief sebagian besar waktunya bersama neneknya dibanding 

orangtua karena alif akan bertemu orangtua hanya malam dan 

hari libur saja, sedangkan kesehariannya di rumah 

neneknya.kurangnya pengawasan dari orangtua menjadikan alif 

merasa dibebaskan sedangkan neneknya juga sibuk adi gak 

maksimal kotrol alief” 

Apa saja faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut? 
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“menurut saya karena lingkungan dan kondisi latar 

belakangnya” 

Apa manfaat dongeng dalam meningkatkan keterampilan sosial 

anak? 

“anak bisa belajar dengan cara menyenangkan, anak uga bisa 

dipancing agar mau membaca buku, serta bisa mengambil 

pelaaran dari setiap ceritanya” 

Bagaimana reaksi anak-anak jika dilakukan kegiatan 

mendongeng? 

“senang dan antusias. Usia segitu memang masih butuh hal-hal 

yang ceria” 

  



WAWANCARA ORANGTUA RESPONDEN 

1. Orangtua SF 

Nama ibu siapa? 

“nama saya sanah” 

Ibu tinggal dengan siapa saja? 

“berdua saja dengan anak,, karena ya bapaknya pergi ngga tau 

kemana” 

Pekerjaan dan kesibukan ibu apa sekarang? 

“jualan online di facebook sama whatsapp lumayan buat hidup” 

Safirni anak yang seperti menurut ibu? 

“firni itu manja sekali kalo di rumah, apalagi Cuma saya satu-

satunya orangtua nya. Saya coba kasih apa yang ia mau” 

Bagaimana sih perkembangan safirni menurut ibu? 

“baik kokdia gak pernah tingga kelas, PR juga dikerjakan 

sendiri saya jarang ikut campur soal sekolahnya” 

Bagaimana hubungan ibu dengan safirni? 

“baik neng, Cuma dia tipe anak yang kurang terbuka sama saya, 

ditambah saya terlalu sibuk sama diri sendiri jadi mungkin 

banyak hal yang tidak saya ketahui dari anak saya sendiri” 

 

2. Orangtua KH 

Nama bapak siapa? 

“nama saya durin” 

Ibu tinggal dengan siapa saja? 

“berempat neng. Saya, istri dan dua anak saya” 

Pekerjaan dan kesibukan bapak apa sekarang? 

“cari ikan di empang neng, sekarang susah cari kerjaan 

diperusahaan jadi kerja apa saja yang penting halal.” 

Kalau istri bapak kerja apa pak? 

“istri saya kera jadi buruh pabrik di daerah cikupa” 

Kholis anak yang seperti menurut bapak? 
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“kholis anak yang penurut, dia bisa jadi teteh yang baik untuk 

adiknya. Kalua libur dia juga yang membantu pekerjaan rumah 

seperti mengepel, nyapu dan cuci piring” 

Bagaimana sih perkembangan kholis menurut ibu? 

“dia berkembang menjadi lebih dewasa sekarang” 

Kalau perkembangan akademiknya pak bagaimana? 

“soal sekolah saya kurang kontrol neng karena saya takut gak 

bisa bantu kalua dia ada PR, jadi seringnya dia minta bantuan 

sama bibinya” 

Bagaimana hubungan bapak dengan kholis? 

“dekat neng, apalagi setiap hari sama saya dibandingkan sama 

mamahnya. Dia kkeyemu mamahnya kalau malam dan hari libur 

saja. Jarang sekali ngobrol dengan mamahnya” 

 

3. Orangtua S 

Nama ibu siapa? 

“nama saya midah” 

Ibu tinggal dengan siapa saja? 

“berempatan neng, saya, suami, kakaknya syahdan sama 

syahdan” 

Pekerjaan dan kesibukan ibu apa sekarang? 

“saya ibu rumah tangga, bapaknya yang kerja” 

Syahdan anak yang seperti menurut ibu? 

“syahdan itu kalau di rumah manja sekali, semuanya ingin di 

turuti, disamping itu dia hiper aktif, ngga mau diem itu neng 

orangnya. Terus sedikit keras kepala, kalau kemauannya ngga 

diturutin nanti ngamuk” 

Bagaimana sih perkembangan syahdan menurut ibu? 

“sangat baik neng, kadang masih ngga sadar kalau syahdan 

sudah besar dan sudah sekolah” 

Bagaimana hubungan ibu dengan syahdan? 

“sangat dekat karena dia cukup takut kalau sama bapaknya jadi 

kalau ada apa-apa pasti ke saya” 



 

4. Orangtua DPP 

Nama ibu siapa? 

“nama saya cucun teh” 

Ibu tinggal dengan siapa saja? 

“berlima teh. Saya, dafa, ayahnya, dan dua adiknya. Tapi 

ayahnya jarang di rumah jadi seringnya berempat” 

Pekerjaan dan kesibukan ibu apa sekarang? 

“saya mengajar di sekolah SMA” 

Dhafa anak yang seperti menurut ibu? 

“dhafa tipe yang mandiri teh mungkin karena dia sudah 

mempunyai adik semenjak kecil, jadi sudah tumbuh sifat 

mengalah dan ngemong” 

Bagaimana sih perkembangan dhafa menurut ibu? 

“baik teh, dibandingkan dulu yang pendiam sekali. Apalagi 

waktu kecil sulit bicara tapi Alhamdulillah sekarang sudah 

normal dan bisa seperti anak lainnya” 

Bagaimana hubungan ibu dengan dhafa? 

“baik teh,dafa dekat dengan saya dan ayahnya ” 

 

 

5. Orangtua AFY 

Nama ibu siapa? 

“nama saya munajah.” 

Ibu tinggal dengan siapa saja? 

“berempat kak, saya, suami, alif dan aish adiknya” 

Pekerjaan dan kesibukan ibu apa sekarang? 

“saya buruh pabrik dan ayahnya juga buruh pabrik tapi di 

perusahaan yang berbeda” 

Alief anak yang seperti menurut ibu? 

“Alief itu tipe yang ceria, tapi kadang kalu manjanya kumat 

agak susah.Sukanya maen di alam, sawah.” 

Bagaimana sih perkembangan alief menurut ibu? 
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